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Instalas Farmasi Rumah Sakit merupakan salah satu unit Revenue Center di rumah sakit. Banyaknya bagian
terkait unit tersebut dalam proses kegiatannya, baik secarainternal maupun eksternal rumah sakit, membuat
mangjemen rumah sakit sebaiknya memikirkan sistem pengelolaan yang tepat dan terintegrasi pada siklus
mangemennya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif analitik. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa implementasi pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis
pakai di IFRS Provita Jayapura pada tahun 2020 berdasarkan Permenkes No. 72 Tahun 2016, adalah
terimplementasi sebagian dengan rata-rata capaian skoringnya adalah 73%. Hal yang paling baik
terimplementasi adalah proses pada kegiatan penyimpanan dan sarana prasarana yang dimiliki oleh IFRS
Provita. Sedangkan yang tidak terimplementasi adalah proses perencanaan baik perencanaan anggaran
ataupun perencanaan kebutuhan obat tahunan. Hasil penelitian menyarankan bahwa manajemen sebaiknya
segera membuat regulasi tentang perencanaan anggaran dan kebutuhan obat tahunan yang terintegrasi
dengan pihak-pihak terkait dan dapat dievaluasi pelaksanaannya pada tahun berjalan saat operasiona rumah
sakit berjalan<hr /><em> Hospital Pharmacy Installation is one of the units in the hospital which is often
categorized as a Revenue Center unit. The large number of related parts, both internal and external to the
hospital, in the process of activities at the Hospital Pharmacy |nstallation, makes management better think
about a good and integrated management system in the management cycle. Thisresearch isaqualitative
research with analytical descriptive design. The results of this study show that the implementation of the
management of pharmaceutical preparations, medical devices and medical consumables at IFRS Provita
Jayapura based on Permenkes No. 72 of 2016 is partially implemented with an average score of 72%. The
best thing to implement is the process of storage activities and infrastructure owned by IFRS Provita, while
what is not implemented is the planning process, either budget planning or annual drug demand planning.
The results of this study suggest that management should immediately make regulations regarding budget
planning and annual drug needs that are integrated with related parties and can be evaluated for their
implementation in the current year when hospital operations are running.</em>
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